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RINGKASAN 

 

Kelompok Perhutanan Sosial (KPS) merupakan sasaran utama pelaksanaan 

kegiatan mitigasi sektor kehutanan di tingkat tapak, oleh karena itu keberhasilan 

mitigasi sektor kehutanan sangat ditentukan oleh kontribusi keterlibatan KPS. 

Penelitian ini  memiliki 2 (dua) tujuan yaitu : 1) Menganalisis peran anggota 

Kelompok Perhutanan Sosial (KPS) dalam Kegiatan Mitigasi Perubahan Iklim 

Sektor Kehutanan pada UPTD KPH Wilayah XI Kikim Pasemah  dan 2) 

Menganalisis kinerja kelembagaan Kelompok Perhutanan Sosial (KPS) dalam 

pelaksanaan kegiatan mitigasi sektor kehutanan.    Penelitian ini dilaksanakan di 

Wilayah Pengelolaan UPTD KPH Wilayah XI Kikim Pasemah dengan objek 

penelitian KTH Luang Kering dan KTH Sungai Geruntang pada bulan Juli sampai 

dengan September 2023.  Pemilihan sampel dilakukan dengan purposive 

(sengaja) untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak dan akurat dari 

sumber-sumber yang terpercaya.  Responden berjumlah 36 orang. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan responden mengenai 

perubahan iklim dan mitigasi masih rendah dibandingkan dengan pengetahuan 

mengenai Perhutanan Sosial.  Dari 36 (tiga puluh enam) orang, 3 (tiga) orang  

berpengetahuan tinggi, 5 (lima) orang berpengetahuan sedang dan sebagian besar 

berpengetahuan rendah 28 (dua puluh delapan) orang.   Kinerja kelembagaan 

berhubungan langsung dengan peran anggota dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya sesuai statusnya. Berdasarkan penilaian kinerja yang dilakukan, 

KPS Luang Kering mendapat skor 54,55 (kategori baik) dan KPS Sungai 

Geruntang mendapat skor 48,69 (kinerja cukup).  Kinerja dinilai pada 3 (tiga) 

aspek yaitu 1) aspek administrasi dan kelembagaan, 2) aspek aktifitas kelompok 

dan 3) aspek pelaporan.  KPS secara administratif dan kelembagaan sudah baik, 

ditandai dengan adanya struktur organisasi yang jelas, ada Anggaran Dasar (AD) 

Angaran Rumah Tangga (ART) dan pembagian tugas yang jelas antara ketua, 

sekretaris, bendahara maupun anggotanya.  Aspek aktifitas kelompok dianalisis 

dalam hal pelaksanaan aksi-aksi mitigasi. Aksi meningkatkan dan 

mempertahankan serapan adalah aksi yang sudah rutin dilakukan walaupun secara 
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keseluruhan pelaksanaan Rencana Kerja KPS belum mencapai target optimal.  

KPS saat ini lebih berperan sebagai pelaksana kegiatan mitigasi sektor kehutanan 

yang merupakan program/kegiatan dari pemerintah/badan/ intansi/ lembaga. KPS 

secara aktif melaksanakan aksi mitigasi perubahan iklim sektor kehutanan 

sebagian besar berupa peran partisipatif saja. Aspek pelaporan pada kedua KPS 

masih perlu ditingkatkan, dari maksimal skor 6 (enam) masing-masing KPS 

memperoleh nilai 2 (dua).  Pelaporan yang KPS sampaikan tidak tepat waktu, 

tidak lengkap dan dokumentasi tidak lengkap.  Pelaporan hanya dikerjakan oleh 

pengurus KPS karena merekalah yang dinilai mempunyai kemampuan lebih 

dalam hal administrasi kelompok.  

Dapat disimpulkan bahwa KPS saat ini lebih berperan sebagai pelaksana kegiatan 

mitigasi sektor kehutanan yang merupakan program/kegiatan dari 

pemerintah/badan/ intansi/ lembaga berupa peran partisipatif saja.  Pentingnya 

penguatan kelembagaan, pendampingan,  monitoring dan evaluasi serta perlunya 

koordinasi, sinkronisasi dan kolaborasi yang baik antara KPS dan stakeholder.  

Penelitian lanjutan untuk menilai  keberhasilan mitigasi sektor kehutanan melalui 

analisis tutupan lahan dan perhitungan karbon untuk seluruh areal pengelolaan 

Perhutanan Sosial khususnya di Provinsi Sumatera Selatan. 
 

Kata Kunci :  mitigasi, KPS, kinerja, peran, perhutanan sosial  

Kepustakaan : 81 (1998-2023) 
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SUMMARY 

 

Social Forestry Group (KPS) is the main target for implementing forestry sector 

mitigation activities at the site level, that why the success of forestry sector 

mitigation is largely determined by the contribution of KPS involvement. This 

research has 2 (two) objectives, namely: 1) Analyzing the role of Social Forestry 

Group (KPS) members in Forestry Sector Climate Change Mitigation Activities at 

UPTD KPH Region XI Kikim Pasemah and 2) Analyzing the institutional 

performance of Social Forestry Group (KPS) in implementing forestry sector 

mitigation activities. This research was conducted in the Management Area of 

UPTD KPH Region XI Kikim Pasemah with the research objects of KTH Luang 

Kering and KTH Sungai Geruntang from July to September 2023. Sample 

selection was done purposively (intentionally) to obtain more accurate information 

from reliable sources. The number of respondents were 36 people. The research 

method is used  a descriptive method with a qualitative approach. 

The results of the research showed that respondents' knowledge of climate change 

and mitigation still low was compared to Social Forestry knowledge. From the 36 

(thirty-six) persons, 3 (three) persons had high knowledge, 5 (five) persons had 

moderate knowledge and most of the 28 (twenty-eight) persons had low 

knowledge. Institutional performance is directly related to the role of member in 

carrying out their duties and obligations according to their status. Based on the 

performance assessment conducted, KPS Luang Kering received a score of 54.55 

(good category) and KPS Sungai Geruntang received a score of 48.69 (adequate 

performance). Performance was assessed in 3 (three) aspects, namely 1) 

administrative and institutional aspect, 2) group activity aspects and 3) reporting 

aspects.KPS is administratively and institutionally good, marked by the existence 

of a clear organizational structure, Articles of Association (AD), Bylaws (ART) 

and a clear division of tasks between the chairman, secretary, treasurer and their 

members. Aspects of group activity are analyzed in terms of implementing 

mitigation actions.Actions to increase and maintain absorption are actions that are 

routinely carried out although overall the implementation of the KPS Work Plan 

has not reached the optimal target.  KPS currently plays a greater role as an 

implementer of forestry sector mitigation activities which are programs/activities 
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of the government/agency/institution. KPS actively implements climate change 

mitigation actions in the forestry sector, mostly in the form of participatory roles 

only. The reporting aspect of both KPS still needs to be improved, from a 

maximum score of 6 (six) each KPS received a score of 2 (two). The reporting 

submitted by KPS was not timely and the documentation was incomplete. 

Reporting was only done by KPS administrators because they were considered to 

have more ability in terms of group administration. 

It can be concluded that KPS currently plays a greater role as an implementer of 

forestry sector mitigation activities which are programs/activities of the 

government/agency/institution in the form of a participatory role only. The 

importance ofinstitutional strengthening, mentoring,  monitoring and evaluation 

and need for good coordination, synchronization and collaboration between KPS 

and stakeholders. Further research to assess the success of forestry sector 

mitigation through land cover analysis and carbon calculations for all Social 

Forestry management areas, especially in South Sumatra Province. 
 

Keywords: mitigation, KPS, performance, role, social forestry  

Bibliography : 81 (1998-2023) 
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                                                                                                 Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perubahan iklim terjadi karena meningkatnya konsentrasi gas karbon 

dioksida dan gas-gas lainnya (N2O, CH4, HFCs, PFCs dan SF6)  di atmosfer yang 

menyebabkan efek Gas Rumah Kaca (GRK) yang menyebabkan pemanasan global 

yang menyebabkan berbagai masalah seperti banjir, kekeringan dan naiknya 

permukaan air laut.  Perubahan iklim terjadi sebagian besar karena aktifitas manusia 

baik langsung maupun tidak langsung sehingga manusia adalah pelaku utama 

terjadinya perubahan iklim. Semua kegiatan manusia itu mengeluarkan emisi, 

menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (PermenLHK) 

Nomor 11 Tahun 2021 tentang Baku Mutu Emisi Mesin Dengan Pembakaran 

Dalam disebutkan bahwa emisi adalah pencemar udara yang dihasilkan dari 

kegiatan manusia yang masuk dan/atau dimasukkannya ke dalam udara, 

mempunyai dan/atau tidak mempunyai potensi pencemaran udara dan sumber emisi 

adalah sumber pencemar dari usaha dan/atau kegiatan yang mengeluarkan Emisi. 

Emisi karbon di Indonesia bersumber dari lima sektor terbesar yaitu: 1) 

Sektor Energi/Energy, 2) Sektor Sampah/Waste, 3) Sektor IPPU/Industrial Process 

And Produk Uses, 4) Sektor Pertanian (Agryculture) dan 5) Sektor Kehutanan dan 

Pengunaan Lahan Lainnya /Forestry And Other Land Uses, dari kelima sektor 

tersebut sektor energi dan sektor kehutanan menyumbang emisi terbesar penyebab 

efek gas rumah kaca, oleh karena itu Indonesia melalui implementasi Rencana 

Operasional Indonesia’s FOLU Net Sink 2030 memiliki sasaran tercapainya tingkat 

emisi gas rumah kaca sebesar -140 juta ton CO2e pada tahun 2030 dan target netral 

karbon/net-zero emission pada tahun 2060 sehingga sektor kehutanan pun menjadi 

sektor yang memiliki porsi terbesar di dalam target penurunan emisi gas rumah kaca 

sebesar 60% (Sugardiman, 2022).  

Indonesia menyebutkan target sektor kehutanan tersebut akan dicapai melalui 

langkah langkah kebijakan sebagai berikut: 1) pengurangan emisi dari deforestasi 

dan degradasi hutan, 2) peningkatan kapasitas penyerapan karbon hutan alam, 3) 

peningkatan penyerapan karbon sistem lahan, 4) pengurangan emisi dari kebakaran 
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dan dekomposisi gambut dan 5) penegakan hukum (ENDC, 2022).  Berdasarkan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan (KepmenLHK) Nomor : 

SK.168/MENLHK/PKT/PLA.1/2/2022 tentang Indonesia’s FOLU Net Sink 2030 

untuk Pengendalian Perubahan Iklim, bahwa pelaksanaan kegiatan mitigasi 

perubahan iklim sektor kehutanan dilaksanakan oleh seluruh unit kerja lingkup 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tingkat unit kerja 

pusat dan unit kerja wilayah (UPT) bersama-sama kolaborasi dan melibatkan 

pemerintah daerah, dunia usaha dan masyarakat secara luas, melalui kerja-kerja 

program struktural, kemitraan dan pembinaan masyarakat.   

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan melalui Dinas Kehutanan Provinsi 

Sumatera Selatan melaksanakan aksi mitigasinya pada 14 (empat belas) Unit 

Pelaksana Teknis Daerah Kesatuan Pengelolaan Hutan (UPTD KPH) dengan 

sasaran utama pelaksanaan aksi mitigasi adalah masyarakat baik individu atau 

kelompok yang berusaha di dalam atau di sekitar kawasan hutan. Kegiatan 

unggulan pada Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan untuk pelaksanaan aksi 

mitigasi adalah Kegiatan Perhutanan Sosial yang melibatkan 32.113 Kepala 

Keluarga (KK) yang tergabung dalam 211 unit Kelompok Perhutanan Sosial (KPS) 

dengan luasan 133.390, 23 Hektare (Pokja PPS Sumatera Selatan, 2023).   

 

1.2  Rumusan Masalah 

Kegiatan mitigasi yang telah dilaksanakan oleh Dinas Kehutanan Provinsi 

Sumatera Selatan berupa Rehabilitasi Hutan dan Lahan dari tahun 2013 – 2021 

sudah mencapai 35.280,27 Ha (dalam kawasan hutan) dan 37.453,42 Ha (luar 

kawasan hutan (Statistik Dinas Kehutanan Prov. Sumsel, 2021), namun tingkat 

keberhasilannya tidak terukur sampai saat ini karena tidak adanya sistem 

monitoring dan evaluasi kontinyu yang dilakukan oleh pemerintah dengan alasan 

keterbatasan dana (P. Tjahjanto, komunikasi pribadi, 8 Maret 2023).  Pelaksanaan 

mitigasi tingkat tapak yang dilakukan nampaknya belum mencapai keberhasilan di 

lapangan, karena luasan lahan kritis semakin bertambah, bibit-bibit yang diberikan 

untuk ditanam ternyata tidak seluruhnya tumbuh bahkan ada bibit yang tidak 

ditanam, serta koordinasi antar pihak yang lemah, monitoring dan evaluasi yang 

tidak kontinyu.  Pada negara berkembang  seperti Indonesia, deforestasi sering 
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disebabkan oleh faktor sosial, ekonomi dan budaya, atau juga karena pengaruh 

kebijakan yang tidak tepat (Siswoko, 2008; Soe &Yeo-Chang, 2019 dalam Gustika 

dkk., 2020). 

UPTD KPH Wilayah XI Kikim Pasemah adalah salah satu dari pengelola 

kawasan hutan lindung  di bawah Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan 

dimana keberadaan dan  fungsi hutan lindung sangat penting untuk menjaga tata 

air, penyerap karbon dan perlindungan flora dan fauna,  sehingga kegiatan mitigasi 

yang dilakukan oleh UPTD KPH Wilayah XI Kikim Pasemah  sangat penting dan 

hasilnya harus optimal untuk meminimalisir atau mengurangi dampak perubahan 

iklim dengan meningkatkan aksi-aksi kegiatan mitigasi. Pada kawasan hutan 

lindung ada masyarakat atau kumpulan masyarakat yang secara legal diberikan izin 

untuk mengelola kawasan sesuai perizinan yang diberikan Kementerian 

Lingkungan Hidup Dan Kehutanan yaitu mereka yang bergabung dalam Kelompok 

Perhutanan Sosial (KPS).  Peran Kelompok Perhutanan Sosial (KPS) dalam hal 

berkontribusi untuk terlibat pada aksi mitigasi perubahan iklim sangat menentukan 

keberhasilan pencapaian target FOLU Net Sink 2030 dan visi untuk mencapai emisi 

net zero pada tahun 2060 atau lebih cepat.  

Rencana Kegiatan Mitigasi Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan 

tertuang dalam Rencana Kerja Indonesia’s FOLU Net Sink 2030 Provinsi Sumatera 

Selatan menetapkan 4 (empat) aksi yaitu: 1) Aksi  Pengurangan  Emisi,  2) Aksi  

Mempertahankan Serapan, 3) Aksi Meningkatkan Serapan dan 4) Aksi 

Pengembangan Kelembagaan. Aksi pengembangan kelembagaan berkaitan  

langsung dengan dukungan sumber daya manusia yaitu keterlibatan langsung 

anggota-anggota kelompok yang tergabung dalam Kelompok Tani Hutan (KTH) 

khususnya anggota Kelompok Perhutanan Sosial yang  telah diberikan legalitas 

pengelolaan selama 35 (tiga puluh lima) tahun, yang berarti mereka memiliki 

kontribusi besar bagi pencapaian FOLU Net Sink dengan melaksanakan aksi-aksi 

mitigasi.  

 Setiap orang dalam kelompok memiliki peran, baik berupa peran aktif, pasif, 

maupun partisipatif.  Semua peran tersebut penting untuk sebuah organisasi atau 

kelompok untuk berhasil mencapai tujuannya dengan mempertimbangkan kondisi 

lingkungan,ekonomi, sosial dan budaya.  Penelitian ini menganalisi peran tersebut 
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dengan melihat tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku  dalam kelompok.  Kinerja 

kelembagaan KPS berhubungan langsung dengan peran anggota dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai statusnya.  Peran pada hakekatnya 

senantiasa mencangkup serangkaian bentuk tindakan sosial yang ditetapkan yang 

ditugaskan kepada setiap individu dan kelompok dalam masyarakat.  Peran KPS 

sebagai kelas belajar, unit produksi, unit kerjasama serta kelola kawasan, 

kelembagaan dan usaha.  Penilaian peran KPS dalam kelola kawasan, kelembagaan 

dan usaha digunakan sebagai dasar pembinaan dan untuk peningkatan kemampuan 

dan kemandirian.  Oleh karena itu analisi peran dan kinerja anggota KPS menjadi 

sangat penting untuk mendukung pencapaian target mitigasi sektor kehutanan di 

Provinsi Sumatera Selatan.   

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu: 

1. Menganalisis peran anggota Kelompok Perhutanan Sosial (KPS) berdasarkan 

tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku dalam pelaksanaan aksi mitigasi 

perubahan iklim sektor kehutanan pada UPTD KPH Wilayah XI Kikim 

Pasemah. 

2. Menganalisis kinerja kelembagaan Kelompok Perhutanan Sosial (KPS) dalam 

pelaksanaan kegiatan mitigasi sektor kehutanan. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Menilai kesiapan anggota Kelompok Perhutanan Sosial (KPS) untuk 

melaksanakan kegiatan mitigasi pada tingkat tapak. 

2. Menguatkan kelembagaan Kelompok Perhutanan Sosial KPS menjadi lebih 

baik. 

3. Menghasilkan informasi yang dapat memecahkan masalah, memberikan solusi  

dan masukan ilmiah untuk para pengambil kebijakan guna pencapaian target 

pelaksanaan mitigasi sektor kehutanan di Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Meningkatkan kemampuan analisis, wawasan, serta meningkatkan kredibilitas 

profesional peneliti sebagai tenaga fungsional Penyuluh Kehutanan. 
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